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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
1 | 3 T

L

18] i Sy 28 . >
14 a S 2 [ & Y
15 U= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong

a. Vokal Tunggal

Vokal Tunge mbangnya berupa tanda

llllllllllll
--------------

AN

Contoh:

Kaifa : <o

Haula : U}Zﬁ
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
sl Fathah dan ya A
s Fathah dan wau I
s Dammah dan U

Contoh:

fathah,

S
(] (o) [T]AT]

arbutah®(s) JaAgNnlatk 3tas mé

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ()
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

at harkat sukun,

C.

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu

ditransliterasikan dengan h.

Xi



Contoh:

raudah al-atfal/raudatul atfal :  J&laY {-ijj
al-madinah al-munawwarah/ : 5 53all dhaal)
al-madinatul munawwarah

talhah aslh

Catatan:
Modifi

seperti biasa
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ABSTRAK

Nama/NIM : Stesia/150604054
Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/limu
Ekonomi

Judul . Efektivitas Penyaluran Fasilitas Menjahit
ag empok Jahit dalam Pemberdayaan
a Banda Aceh
Pembimbing
Pembimbing

Penyaluran fasilita slompok jahit di Kota Banda
Aceh belum efektif, karena ada dua indikator yang belum dipenuhi
yaitu ketepatan sasaran dan sosiialisasi perogram yang belum dapat
dipenuhi. Adapun dua indikator yang lainnya sudah terpenuhi yaitu
tujuan program dan proses pemantauan dan pengawasan program.

Kata Kunci : Efektivitas, Penyaluran, Fasilitas Menjahit,
Pemberdayaan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat secara pi idak bisa dipisahkan dari aktivitas
bekerja bahka an dua pekerjaan ganda

tan kebutuhan sehari-

-----
----------------

menjahit tetap marn ap keadaan (Jubilee, 2010).
Oleh karena itu, tidak sedikit masyarakat memilih mengembangkan
usaha di bidang bisnis menjahit.

Pengembangan usaha menjahit bisa dilakukan dengan ragam
bentuk, misalnya melaksanakan program pelatihan kerja menjahit,

memberikan sertifikat pelatihan, selanjutnya membentuk kelompok



menjahit kepada masyarakat yang sudah pernah mengikuti program
pelatihan. Upaya-upaya tersebut dapat memberikan dampak positif
bukan hanya kepada pelaku usaha menjahit dalam meningkatkan
dan menumbuhkan ekonomi keluarga, juga berdampak positif bagi

orang lain melalui upaya m ka lapangan kerja.
i bangan usaha di tengah-
an modal yang relatif

erdiri dari alat

untuk mengadakan fa asih sangat kurang, sehingga
perlu ada intervensi dari dinas terkait di dalam memberikan modal
dan penyaluran fasilitas menjahit yang dibutuhkan masyarakat.
Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) Kota Banda Aceh berposisi
yang pemerintah kota merupakan salah satu lembaga yang bergerak

bidang pengembangan usaha dan bisnis di Kota Banda Aceh. Dinas



Tenaga Kerja Banda Aceh sudah melakukan berbagai upaya dalam
mengembangkan usaha menjahit, mulai dari pelaksanaan program
pelatihan pemberian modal yang berbentuk uang, dan dana bantuan
sosial, hingga menyalurkan berbagai fasilitas menjahit.

Menyangkut penya
Kota Banda Ace

asilitas menjahit tersebut, Disnaker
itas menjahit tersebut ke
xa, di antaranya ialah
ah Baro, serta

a (Fitriana,

ahit di Kota
ingny: agar bisa

) kedjs dapiaaenguLand
kerpagpugn meigny. y

awal yang dilakuka

masyarakat

an hasil interview
K usaha jahit tersebut, bahwa
penyaluran fasilitas menjahit bagi kelompok jahit di Kota Banda
Aceh mengalami kendala, terutama akibat dampak pandemi Corona
Virus Disease yang terjadi semenjak akhir tahun 2019 (Covid-19).
Kendala tersebut di antaranya berkurangnya anggaran pemerintah,
terutama Dinas Tenaga Kerja dalam penyaluran fasilitas menjahit.



Kendala lainnya adalah penyaluran fasilitas tersebut juga ditengarai
belum tepat sasaran. Masyarakat yang memiliki keahlian menjahit
relatif masih terbatas dalam hal fasilitas sementara bantuan fasilitas

dari pemerintah tidak ada (Nuraini, Wawancara, 2022). Untuk itu,

penyaluran fasilitas menja agi kelompok jahit di Kota Banda

Aceh cenderung di dalam pemberdayaan
angan Kkerja dan juga

njahit tersebut

bahwa penyaluran fa
penelitian tersebut adalah oleh Sa’adah (2020), bahwa penyaluran
fasilitas menjahit dinilai sudah efektif, khususnya di dalam upaya
meningkatkan penghasilan pengusaha jahit.

Terhadap dua penelitian tersebut, maka penyaluran fasilitas
menjahit oleh dinas terkait sebetulnya belum bisa dipastikan efektif



di lapangan. Untuk itu, dalam penelitian ini hendak mengemukakan
dan menganalisis efektivitas penyaluran fasilitas jahit ke kelompok
jahit yang ada di Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh.

Berdasarkan uraian tersebut, maka menarik untuk dikaji dan

diteliti lebih jauh tentang ivitas penyaluran fasilitas menjahit
aatan Meuraxa, berjudul:

ada Kelompok Jahit

Adapun tujuan penelitiannya yaitu:

1. Untuk mengetahui peran Pemerintah Banda Aceh menyalurkan
fasilitas menjahit pada kelompok jahit dalam pemberdayaan
masyarakat.



2. Untuk mengetahui dampak penyaluran fasilitas menjahit bagi
kelompok jahit dalam pemberdayaan masyarakat di Kota Banda
Aceh.

3. Untuk menganalisis efektivitas penyaluran fasilitas menjahit

pada kelompok jahit g
Banda Ace

pemberdayaan masyarakat di Kota

ambasan Jnfoimasi te
ang glilaksapakan, ofef Regmer

ukan di lapangan agar bisa

uran fasilitas

tuk itu, dengan

ngan dan kendala
serta hambatan
di minimalisir ke depan, bisa dibenahi sesuai rekomendasi yang
dikemukakan dalam penelitian ini.

2. Secara akademis, hasil penelitian ini menjadi bahan penelitian di
dalam meneliti penyaluran fasilitas menjahit yang dilaksanakan
oleh pemerintah. Bagi peneliti-peneliti berikutnya, hasil temuan



dalam penelitian ini dapat dijadikan rujukan di dalam penelitian
lanjutan, serta menemukan masalah-masalah baru yang memiliki
hubungan dengan penyaluran fasilitas menjahit khususnya yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Banda Aceh. Di samping itu

hasil penelitian ini juga
di Bidang

apkan menambah kahazanah limu

aomi dan Bisnis Islam di

diri atas

angkatan dan

-----------
-------------

gan sistematika

dasan konseptula dan teoritis,
serta beberapa sub bab lainnya. Bab ini dikemukakan dalam empat
sub bab, terdiri atas teori efektivitas, konsep usaha menjahit, faktor
pendukung usaha jahit, yang diikuti dengan pembahasan penelitian
terkait (kajian pustaka atau penelitian terdahulu), dan pembahasan
tentang kerangka penelitian.



Bab ketiga, merupakan bab metode penelitian, terdiri atas sub
bahasan jenis penelitian, kemudian subjek dan objek penelitian, dan
data teknik pemerolehannya, teknik pengumpulan data dan terakhir
adalah metode analisis data yang sudah dikumpulkan sebelumnya.

Bab keempat merup: aasil penelitian dan pembahasan. Di
dalam pembahas s kajian analisis uraian

as empat pembahasan

-----
------------

AN azaﬁ,nimwggeli




BAB I
LANDASAN TEORETIS

2.1 Teori Efektivitas

Teori efektivitas meg

teori yang relatif umum dimuat
dalam berbagai am ekonomi, organisasi,
tidak sedikit peneliti

pan organisasi

saja, dalam

istilah

istilah

----------
-------------

(Tim Redaksi, 2008):

Istilah efektivitas ini sendiri pada asalnya diambil dari istilah
di dalam bahasa Inggris, yaitu effective, kemudian membentuk kata
effectiveness (Echols dan Shadily, 1992). Di dalam Kamus Istilah

Ekonomi, disebutkan bahwa efektivitas ialah suatu besaran ataupun



angka untuk menunjukkan sampai seberapa jauh sasaran atau target
dapat tercapai (Rochaety & Tresnanti, 2005).
Beberapa definisi makna bahasa di atas menunjukkan bahwa

efektivitas diarahkan pada seberapa jauh suatu tujuan bisa dicapai

-----
-------------

diarahkan kepada

pencapaian terhadap*se tara efisensi lebih mengarah
pada hasil dengan membandingkan biaya yang diperlukan dengan
hasil yang diperoleh (Humaedi, et al, 2016: 41). Jadi, efektivitas
dengan efisiensi berbeda dalam hal esensi yang dianalisis. Apabila
dalam efektif tidaknya kinerja diarahkan pada analisis pencapaian

tujuan, maka dalam efisiensi diarahkan pada analisis biaya dengan

10



hasilnya. Semakin rendah biaya yang diperlukan, maka hasil suatu
program semakin efisen.

Menurut Sarifuddin (2021), bahwa efektivitas adalah tingkat
sejauhmana tujuan ataupun sasaran tercapai. Definisi ini cenderung

lebih sedernaha, dan dapa ajangkau semua aspek yang diukur
melalui efektivi isasi, kebijakan ekonomi,
g dikemukakan oleh

prganisasi.

atu ukuran
kuantitas,

-----------
--------------

ana makin

an makin tinggi

efektifitas adalah pencapaian
target keluaran (output) yang diukur dengan membandingkan
output anggaran atau OA/seharusnya dengan output realisasi
atau OS/sesungguhnya apabila OA>0S maka disebut dengan
efektif.

11



Secara umum suatu aktivitas ekonomi di dalam masyarakat di
wilayah tertentubisa dikatakan berhasil, efektif, dan sesuai dengan
tujuan ketika memenuhi beberapa faktor yang mendukungnya. Hal
yang paling umum dalam mengukur efektivitas terkait sesuatu ialah

terkait outcome (hasil) pre atau kegiatan yang dinilai efektif

jika output yang an yang diharapkan.
tif dijalankan setelah
bahwa ukuran

yai berikut:

-----
nnnnnnn

dari kegiatan

dilihat melalui
pelaksanaan pros si*berdasarkan jumlah kepuasan
itu sendiri, basisnya adalah kepuasan orang yang menjadi
subjek layanan dari suatu kegiatan, juga dapat dukuantitatif
berdasarkan tinggi atau banyaknya kualitas mutu dari hasil

kegiatan yang sudah dilaksanakan.

12



3. Faktor yang ketiga adalah hasil kegiatan itu termasuk sebagai
suatu produk kreatif, artinya bahwa penciptaan suatu produk
kegiatan dapat dimanfaatkan dan berlaku secara fungsional di
tengah masyarakat, juga dapat menumbuhkan kreativitas dan

kemampuan.
4. Faktor begi gnsitas yang dicapai oleh
knanya bahwa dalam

an yang tinggi

mengidentifikasi seba

tidak suatu kegiatan, yaitu:

1. Kualitas dari kegiatan yang telah dilakukan, artinya kualitas
atau mutu dari kegiatan sebuah organisasi, sehingga kegiatan

sebuah lembaga, instansi, kelompok masyarakat atau lainnya

13



bisa dikatakan efektif jika memenuhi kualitas program sudah
baik.

2. Faktor berikutnya ialah produktivitas, yaitu kuantitas jumlah
jasa yang dihasilkan suatu program dan kegiatan yang sudah
dihasilkan.

3. Faktor se aitu adanya penilaian

k itu, bila ditemukan

ans
------------

dengan baik.
6. Pertumbuhan, yakni proses memperbandingkan di antara satu
eksestensi yang ada sekarang (setelah dilaksanakan kegiatan)

dengan masa lalu (sebelum kegiatan dilaksanakan).

14



7. Faktor berikutnya adalah adanya semangat kerja yang baik.

12.

Dalam hal ini suatu kegiatan dapat dikatakan efektif apabila
ada perasaan terikat di dalam kegiatan itu sehingga berusaha
untuk mencapai tujuan dengan maksimal. Perlu adanya usaha

engkoordinasikan

semua hal yang aita gan kegiatan, semua dilakukan

atas dasar pencapaian tujuan bersama yang dicita-citakan.

Keluesan adaptasi, yaitu adanya upaya dalam mengubah hal-
hal yang menjadi kebiasaan dalam melaksanakan kegiatan di
dalam standar operasi yang biasa, kemudian disesuaikannya
dengan perubahan yang ada. Hal ini dimaksudkan agar

15



apabila dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan menemukan
kondisi yang berbeda dari sebelumnya, standar operasional
yang sudah ada itu dapat diubah dengan menyesuaikannya
terhadap kondisi baru. Hal ini semata-mata agar pelaksanaan

kegiatan dapat berja ara baik dan maksimal. Dalam hal
ini, dapa es pelaksanaan kegiatan

ptasi dengan kondisi

C
-----------
-------------

Subjek yang alisasi ini adalah masyarakat
yang menjadi tempat atau tujuan suatu kegiatan itu dilakukan.
Adapun pelaksana program adalah pihak yang melaksanakan
program, baik perorangan, kelompok, maupun atas nama satu
lembaga tertentu, atau instansi tertentu, termasuk pemerintah

terhadap masyarakat.

16



3. Tujuan program, merupakan tujuan yang hendak dicapai dari
suatu program yang akan dilaksanakan. Tujuan program ialah
sangat terkait denagn sejaunmana suatu kinerja (output) dapat
mencapai suatu tujuan yang dihasilkan.

4. Pemantauan program suatu upaya dalam meninjau dan

melihat k pg telah dilaksanakan di

au tidak, apakah suatu

pertanyaan

dikator

di atas

penyaluran

yang benar-benar be atau tidak, selanjutnya tentang
ada tidaknya sosialisasi program kepada kelompok jahit, tercapai
tidaknya tujuan program penyaluran fasilitas menjahit, dan ada atau
tidak pemantauan dan pengawasan lebih lanjut terhadap penyaluran
fasilitas menjahit. Jadi, indikator tersebut menjadi batu uji di dalam

melihat efektivitas penyaluran fasilitas menjahit yang dilaksanakan

17



oleh Dinas Tenaga Kerja Banda Aceh terhadap kelompok menjahit

di Kecamatan Meuraxa.

2.2 Usaha Menjahit dan Faktor Pendukungnya

Usaha menjahit merupékan salah satu jenis usaha yang relatif

banyak digeluti m saha jahit dengan sarana

a usaha jahit produksi

-----
---------------

banyak literatur,

konveksi disebU , . Bila kapasitasnya
sangat besar lazimnya disebut dengan usaha garmen. Sementara itu
garmen sendiri sebenarnya berarti pakaian telah jadi. Produk dari
konveksi adalah busana jadi atau ready-to-wear (Inggris) dan juga
pret-a-porter (Perancis).

Usaha jahit menjahit menjadi bagian yang sangat penting di
dalam perkembangan perekonomian di tengah-tengah masyarakat.

18



Kemunculan dan juga keberadaan usaha menjahit ini secara prinsip
mengimbangi kebutuhan masyarakat akan pakaian. Manusia adalah
makhluk sosial memerlukan pakaian dalam berbagai bentuk sesuai

keinginan. Dalam produksinya, skill pembuatan atau penempahan

bahan baku pakaian atau anya dapat dilaksanakan di bidang
elatif sangat penting dan

kung dengan

idu, salah satu
ampilan atau skill
(Inggris) merupaka mengoperasikan pekerjaan
secara mudah dan cermat. Menurut Nadler, sebagaimana diulas
oleh Suprihatiningsi (2020), bahwa yang dimaksud keterampilan
atau skills adalah kegiatan yang memerlukan praktik atau implikasi
satu aktivitas. Masih di dalam kutipan yang sama, Dunnette (dalam

Suprihatiningsi, 2020) mengemukakan bahwa keterampilan adalah

19



kapasitas yang dibutuhkan untuk mampu melaksanakan beberapa
tugas yang merupakan pengembangan dari hasil training/pelatihan
dan pengalaman yang didapat.
2. Faktor Pelatihan (Training)

Menurut Ivancevic i dikutip Soetrisno, 2017), bahwa
pelatihan meryg atkan kinerja karyawan
dalam pekerj erjaan yang lain yang

a, Soetrisno

----------
-------------

merupakan dana yang adap keperluan pembiayaan
operasional perusahaan. Makna dari istilah pembiayaan operasional
perusahaan adalah pembiayaan untuk mendukung aktivitas sehari-
hari perusahaan, misalnya pembelian untuk kepentingan bahan dan

upah bagi pekerja dan lainnya (Anwar, 2019: 28).

20



Modal dalam makna yang umum digunakan di dalam dua hal.
Pertama yaitu untuk keperluan investasi, artinya dana atau modal
digunakan untuk suatu keperluan membeli atau pembiayaan dalam
kriteria jangka panjang. Kedua ialah untuk biaya modal kerja, yaitu

modal yang digunakan di_g kerangka jangka pendek, misalnya
A lainnya (Kasmir, 2009:

n memberikan

-----

yaitu dana dari pend aham lembaga tersebut yang
digunakan untuk kegiatan operasional dan juga investasi (Sholihin,
2010). Dalam konteks usaha jahit menjahit, maka aspek modal dan
juga biaya ini juga sangat penting untuk dipenuhi. Permodalan ini
dapat disediakan secara mandiri atau melalui biaya-biaya dari luar,

seperti misalnya modal dan biaya yang diberikan oleh pemerintah

21



di dalam bentuk pemberdayaan khusus usaha jahit, misalnya mesin
jahit, dan lain sebagainya.
4. Faktor Sarana-Prasarana atau Fasilitas Kerja (Facility)

Sarana-prasarana atau fasilitas kerja merupakan sarana atau

wahana, alat untuk mempe dah aktivitas perusahaan dan untuk
awan bisa melaksanakan

pekerjaapnya 3 a adalah sesuatu yang

------
--------------

sangat untuk menduku aha menjadi lebih maksimal.
Fasilitas ataupun sarana-prasarana di dalam konteks usaha bidang
jahit menjahit misalnya, tempat kerja, mesin jahit, dan peralatan
lainnya yang bisa menjadikan kinerja usaha jahit menjadi maksimal

dan efektif.
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Sarana-prasarana atau fasilitas yang dimaksud idealnya harus
terpenuhi aspek kuantitas dengan baik lengkap dan tertentu sifatnya
tanpa ada kekurangan. Di samping kuantitas, sarana-prasarana atau
fasilitas kerja juga harus memenuhi aspek kualitas yang baik. Hal

ini semata untuk menduk ha ekonomi menjadi lebih baik

ataupun maksiga

pgemukakan

sahasan ini

ang relevan,

an
No| Peneliti Persamaan| Perbedaan
Efektifitas | Penyaluran bantuan modal Fokus yang
Penyaluran | usaha mesin jahit efektif penelitian membedakan
Modal dalam meningkatkan ini juga adalah subjek
Nailis Usaha pendapatan Amanda terkait penelitian,
1 | Sa’adah | Mesin Jahit | Taylor. Mesin jahit yang dengan yaitu di Dinas
(2020) Terhadap diterima membuat pekerja usaha Tenaga Kerja.
Pendapatan | lebih cepat dan efisien menjahit Selain itu,
Amanda dalam menyelesaikan fokus yang
Taylor orderan. Pendapatan lainnya adalah
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Tabel 2.1-Lanjutan

No| Peneliti Judul Hasil Persamaan| Perbedaan
Gampong | Amanda Taylor juga objek yang
Peunayong | meningkat setalah disasar, yaitu
Kota Banda| menerima penyaluran pendapatan,
Aceh bukan

peningkatan
peluang kerja

Perbedaannya
adalah, bahwa
di dalam jurnal
tersebut,
subjek kajian
dilakukan

usaha bersama
di Kec.
Bareng,
adapun dalam
skripsi ini
dilakukan di
Kec.
Meruraxa,
Kota Banda
Aceh, dengan
objeknya
adalah
membuka
lapangan kerja,

K Perbedaannya
Jurnal: dan Dampak menunjukkan bahwa Penelitian adalah jurnal
Dewa Program tingkat keberhasilan ini sama- tersebut tidak
Ayu Bantuan program bantuan KUBE | sama di jauh berbeda
Warta Kelompok | dilihat dari indikator dalam upaya| dnegan
3 | Putrinings| Usaha input, proses, dan output | menemukan | penelitian yang
ihdan| | Bersama di Kabupaten Gianyar efektivitas, | kedua, yaitu di
Made (Kube) sangat efektif. Begitu pula | khususnya | dalam upaya
Jember | terhadap hasi analisis Wilcoxon penyaluran | melihat
(2018) Pendapatan | juga menunjukkan bahwa | bantuan. dampak dari
dan program bantuan KUBE program
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Tabel 2.1-Lanjutan

Bersama D
Kecamatan
Bolaang
Mongondo
w Selatan

miskin itu sendiri

disebabkan oleh
permasalahan yang
dihadapi oleh KUBE.

),
ng te
teori
efektivitas

ntang

No| Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Kesempatan| berdampak positif bantuan fasilitas
Kerja signifikan. menjahit.
Rumah
Tangga
Sasaran
Perbedaannya,
objek penelitian
lebih kepada

pemberian
antuan untuk

pada objek
kajian, di mana
penelitian di
atas lebih
mengarah pada
analisis
afaktivitas
pemberian
bantuan sosial,
tetapi dalam
penelitian ini
ingin meneliti
usaha menjahit
dan penyaluran
fasilitas
menjahit oleh
Dinas Tenaga
Kerja

Sumber: Data Olahan
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Lima penelitian di atas merupakan gambaran penelitian yang
telah dilaksanakan peneliti sebelumnya. Temuan-temuan penelitian
diarahkan pada usaha menjahit dan tampak tidak menyentuh pada
objek penelitian. Kesamaan-kesamaan yang diperoleh khususnya
dalam pembahasan konsep

enjahit dan konveksi, sementara

hini secara khusus justru

----------------

‘ Indikator Efektivitas

¥ [ 3 ¥ ¥
Ketepatan Sosialisal Tujuan Pemantauan
Sazaran Program Frogram Program

Sumber: Data Olahan
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ada itatif dengan studi lapangan (field
research), yai ai untuk melaksanakan

penelitian merupakan

g maupun banda, ermasyk lemni
) orang yang pada

diteliti (Arikunto, 2010). Di
dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan subjek penelitian

yang diteliti

aupun organiasi.

posisinya menjadi se

adalah pemerintah Kota Banda Aceh atau yang melaksanakan tugas
dan fungsi ketenagakerjaan berhubungan dengan penyaluran sarana
dan fasilitas menjahit. Selain pemerintah, subjek berikutnya adalah

orang atau kelompok jahit yang menerima fasilitas menjahit.
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Adapun yang dimaksud dengan objek penelitian adalah satu
sifat yang melekat pada subjek penelitian yang hendak diteliti serta
ditelaah secara lebih jauh dan sistematis. Di dalam makna yang lain
objek penelitian adalah suatu sifat atau keadaan, kondisi, yang ada

yang akan diteliti. Adapun M _penelitian ini, yang dimaksudkan
dengan objek pe

efekti tidak

A, fasilitas menjahit, serta

oleh pemerintah Kota

-------------

data secara langsung pada peneliti. Data primer diperoleh melalui
dua cara, yaitu wawancara dan studi dokumentasi. Kedua cara ini
diharapkan mampu memberi temuan-temuan atas masalah-masalah
yang diajukan dalam penelitian ini. Adapun pihak-pihak yang akan
diwawancarai ada 15 informan, yaitu:
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a. Pimpinan Dinas Tenaga Kerja, terdiri dari Kepala Dinas (1
orang) dan Sekretaris (1 orang)

b. Kepala Bidang (1 orang)

c. Penyalur Lapangan (2 orang)

d. Pengusaha Jahit (108

ang terlibat dan relevan
dengan menggunakan

, maksud dari

dengan. ¢ ana i passi
gan,pgneliy (Ismayl, £416). B *milihan sampel

penting sehingga

atas pe

skripsi

sampel yang dimaksuesgdiang van, mempunyai kompetensi

dalam memberi informasi yang peneliti butuhkan. Adapun kriteria

sampel tersebut yaitu:

a. Harus sebagai pegawai atau staf pada Dinas Tenaga Kerja di
Kota Banda Aceh.
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b. Pegawai ataupun staf tersebut pernah melakukan penyaluran
atau pelatihan jahit pada masyarakat, kemudian mengetahui
alokasi penyaluran fasilitas jahit.

c. Kriteria selanjutnya adalah informan atau sampel penelitian

ini harus orang yang ofesi sebagai pengusaha jahit.

d. Pengusah perada di dalam wilayah

a pengambilan

nnnnn

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini secara langsung diperoleh dari teknik yang
tertentu. Dalam penelitian lapangan, data yang diperoleh ialah data
mentah dari lapangan kemudian dianalisis berdasarkan kaidah yang
tepat dan sistematis. Secara umum, data penelitian lapangan biasa
diperoleh melalui tiga, yaitu observasi, wawancara, dan telaah studi
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dokumentasi yang memberi keterangan langsung mengenai objek
penelitian (Sugiyono, 2013). Di penelitian ini, teknik yang dipakai
hanya ada dua, yaitu wawancara dan studi dokumentasi, sementara
untuk observasi tidak digunakan.

Wawancara adalah p anya jawab secara langsung pada

ang sedang diteliti. Di

- G C’
-----------
--------------

Adapun wawares Uktur adalah wawancara yang
menggunakan pedoman wawancara, hanya saja dalam prosesnya
peneliti juga dapat untuk menambah pertanyaan lain, serta pihak
informan juga dapat menjawab pertanyaan di luar peroman yang
telah ditentukan.
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Terakhir adalah wawancara tak terstruktur, yaitu wawancara
bebas, di mana peneliti tidak menggunakan daftar wawancara yang
baku, sehingga prosesnya lebih bebas, alami, sebagaimana halnya
tanya jawab biasa, dalam kondisi yang santai, dan peneliti di dalam

hal ini memberikan pertan dan informan dapat menjawab pada
jawaban yang be
kan dalam skripsi ini

itu wawancara

Jakk dari suatu
akna yang
dilakukan
dari sumber-

-----
---------------

ran Perundangan,
dengan objek penelitian,
notulen, agenda dan lain sebagainya, yang pada intinya dapat
memberikan data-data yang berhubungan dengan objek penelitian

ini.
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3.5 Metode Analisis Data

Data yang sudah dikumpulkan dari berbagai sumber baik dari
hasil wawancara, studi dokumentasi, serta temuan dari bahan yang
ada di kepustakaan, maka dilakukan analisis secara sistematis yang

sifatnya kualitatif, yaitu pg palisis temuan penelitian memakai

konsep-konsep.e anpa menggunakan data
itatif. Sifat analisis di

menguraikan

---------
-------------

dalam bentuk tulisa natis, dan datanya dianalisis
dengan menggunakan teori. Langkah selanjutnya adalah menarik
kesimpulan.

Skripsi ini disusun melalui beberapa cara teknik penulisan
yang ilmiah, yaitu berpedoman pada buku pedoman Penulisan

Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yang
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diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Sedangkan
terjemahan ayat Alguran penulis gunakan dengan mengutipnya dari
Alguran dan terjemahannya yang diterbitkan Kementerian Agama
Republik Indonesia, tahun terbit yaitu 2012.

AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilak ota Banda Aceh, terutama pada
kelompok jahi iki riwayat yang panjang.

merupakan ibu kota

Keputusan Menteri F dan otonomi Daerah pada
tanggal 9 Mei 1963, Nomor 52/1/43-43. Semenjak tanggal tersebut
Banda Aceh resmi menjadi nama ibukota Propinsi Nanggroe Aceh
Darussalam bukan lagi Kutaraja (Iradah, dkk, 2020).

Setelah kemerdekaan Indonesia, berbagai perubahan bentuk

dan sistem pemerintahan telah beralih dari kerajaan menjadi sebuah

35



wilayah kota dalam Provinsi Aceh. Banda Aceh pernah mengalami
masa duka pada waktu terjadi bencana alam gempa dan sunami hari
Minggu 26 Desember 2004. Atas persitiwa tersebut, sepertiga dari
wilayah Kota Banda Aceh hancur. Ratusan ribu penduduk menjadi

korban bersama dengan has pda warga.

Secara ad# terdiri dari 9 wilayah

esa, dan 20 kelurahan

3 _________

4

5 eng 9
6 Kuta Alam ¢ 3 2 11
7 Kuta Raja Keudah 2 6
8 Syiah Kuala Lamgugob 2 10
9 Ulee Kareng Ulee Kareng 2 9

Sumber: BPS Kota Banda Aceh 2022.
Berdasarkan data kependudukan, jumlah penduduk di Kota
Banda Aceh pada tahun 2021, jumlah penduduk Kota Banda Aceh
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dari hasil proyeksi yaitu sebesar 270.321 jiwa, yaitu penduduk laki-
laki sejumlah 138.993 jiwa dan perempuan sejumlah 131.328 jiwa.
Kecamatan Kuta Alam mempunyai jumlah penduduk yang paling
besar, yaitu 53.679 jiwa, diikuti Kecamatan Syiah Kuala berjumlah
38.682 jiwa, serta Kecama

3aiturrahman sebanyak 38.192 jiwa.
itahun 2021 adalah 4.405

empunyai kepadatan

Kepadatan peng

jiwa setiap 1

C) s
||||||||||
-------------

Banda Aceh. Jumlah pegawai
negeri sipil (PNS) di kota Banda Aceh sebanyak 4.274, terdiri dari
1.422 orang lelaki dan 2.852 orang perempuan. Realisasi Belanja
Pemerintah Kota Banda Aceh menurut Jenis Belanja yaitu sebesar

1.230.051.494 ribu rupiah yang terdiri dari belanja tidak langsung
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sebesar 593.324.830,08 ribu rupiah dan belanja langsung sebesar
636.726.664,05 ribu rupiah (Iradah, dkk, 2020).

Aset Pemerintah Kota Banda Aceh tahun 2019 paling banyak
difungsikan pada jalan, irigasi, jaringan sebesar 1.519.803.626.779
asilan pada Baitul Mal tahun 2019
kupiah, zakat perniagaan

rupiah. Penerimaan zakat

an Desember sebesar
5.230.044,00

as tersebut

llllllllll
-------------

S puskesmas

at di kecamatan

iap kecamatan di
Banda Aceh. Jamina panyak dipakai masyarakat
Kota Banda Aceh saat berobat ke puskesmas yaitu JKA sebanyak
362.032 orang, Askes sebanyak 163.552 orang, jamkesmas yaitu
sebanyak 129.481 orang, JKN sebanyak 46.666 orang, dan umum

sebanyak 11.058 orang.
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Dilihat dari aspek sosial keagamaan, masyarakat Kota Banda
Aceh mayoritas pemeluk agama Islam, namun juga diperkenankan
umat penganut agama lain, seperti Kristen, Hindu, Budha dan yang
lainnya yang hidup berdampingan dengan Muslim, dengan rincian

lalah agama Islam sebanyz 82 jiwa, Protestan sebanyak 717
mat Budha 2755 jiwa.
d sebanyak 104 unit,
il 1 unit, dan

jiwa, Katolik

Jumlah f3

-------------
-------------

. Meningkatka

5. Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang baik.

6. Membangun infrastruktur kota yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

7. Memperkuat upaya pemberdayaan perempuan, perlindungan

anak.
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Dari aspek ekonomi, masyarakat Kota Banda Aceh memiliki
berbagai jenis mata pencaharian, terdiri atas Pegawai Negeri Sipil
(PNS), tenaga kontrak dan honorer, pengusaha (pakaian, sepatu dan
berbagai jenis usaha lainnya), konvensi atau menjahit dalam skala

%m
agianAirik sedara kNusug akan dit

kelompok jahit di dalam upaya pemberdayaan masyarakat di Kota
Banda Aceh. Kata peran di sini berarti keterlibatan atau perangkat
tingkah laku yang diharapkan dimiliki seorang individu atau dalam
kedudukannya sebagai pemerintah yang memberi pelayakan pada

masyarakat. Di dalam konteks ini diarahkan pada peran pemerintah
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Kota Banda Aceh dalam menyalurkan fasilitas jahit bagi kelompok
jahit di dalam upaya pemberdayaan masyarakat.

Pemerintah Kota Banda Aceh khususnya Dinas Tenaga Kerja
(Disnaker) punya peran dalam pemberdayaan pelaku usaha industri

konveksi atau kelompok j3 denurut Ilyas selaku Kepala Bidang
Industri Disnake N pemerintah Kota saat

ini berben umumnya berbentuk

—1akuk beberapa

an Meuraksa
pemilik usaha
jahit me 1 ah melakukan upaya
terbaik di berbagal bie asuk di bidang konveksi jahit.
la mengaku sudah mendapatkan peralatan usaha menjahit seperti
mesin untuk menjahit dan mesin pinggir (Wawancara, 2022). Pada
keterangan lain, Nia (salah satu penjahit) juga mengemukakan hal
yang sama seperti berikut:

Peran pemerintah yang telah dilakukan diantaranya berbentuk
pemberian mesih baik mesin jahit baju dan mesin pinggirnya.
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Adapun untuk peralatan lainnya memang kita yang membeli,
seperti benang, jarum jahit, kain, dan perlengkapan lainnya.
(Nia, Wawancara: 2021).

Keterangan lainnya juga diperoleh dari Husniati, juga pelaku
usaha konveksi menyatakan:

Peran pemerintah epgembangan dan pemberdayaan
j da pemberian masin jahit.
a masin kahit ini baik

gi masih jahit ini

nan
---------------

Peran pemerintah Kota Banda Aceh di dalam pemberdayaan
masyarakat khusus bidang konveksi cenderung dilaksanakan secara
kontinu. Pemberian fasilitas jahit ini mempunyai Kriteria tersendiri.
Artinya, tidak semua penjahit mendapatkan fasilitas masin jahit. Di
dalam keterangan Nurliani (tenaga penyuluh lapangan), disebutkan
bahwa peran pemerintah yang dilaksanakan oleh dinas teknis hanya
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dalam bentuk fasilitas masin. Program pemberian fasilitas tersebut
telah terlaksana cukup lama, mulai dari tahun 2017 sampai dengan
sekarang (Wawancara, 2022). Hal ini dapat dipahami dalam ulasan
berikut ini:

Peran dinas tenaga K
fasilitas men

ota banda aceh hanya menyalurkan
ediakan dewan aspirasi. Ini
mpai dengan sekarang.
an adalah mesin jahit

ketentuan

lllllllllll
-------------

terhadap kelompok jahit yang sudah diberikan fasilitas jahit. Proses

pengawasan ini dilakukan dalam rentang 3 bulan sekali, walaupun
dalam surat pengawasan ditetapkan dalam rentang waktu 6 (enam)
bulan sekali (llyas, Wawancara 2022). Ini menunjukkan bahwa ada
atensi dan keseriusan dari pemerintah dalam memberdayakan usaha
jahit bagi kelompok jahit.
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Realisasi peran pemerintah tersebut juga telah dipublikasikan
oleh beberapa media online, pemerintah kota melalui Dinas Tenaga
Kerja (Disnaker) Kota Banda Aceh telah menyerahkan mesin jahit
serbaguna, mesin jahit obras dan mesin jahit sirsak untuk pelaku

industri kecil dan menengah Bidang konveksi atau menjahit yang

ada di Kecamata an kecamatan Kuta Raja.

a mendorong tumbuh

-----
----------------

0a kerja juga
tahun sekali.

kecamatan Meuraxa secara Khusus dapat membantu beberapa
kelompok jahit dan membuka kembali lapangan kerja (llyas,
Wawancara, 2022).

Selain dalam bentuk pemberian mesin jahit, pemerintah Kota
Banda Aceh berperan di dalam melaksanakan pelatihan-pelatihan.
Dalam keteragan Nurlaini (Wawancara, 2022), pelatihan jahit ini
dilaksanakan setiap 1 tahun sekali. Program-program pelatihan ini
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direncanakan dilakukan kurang dari satu tahun sekali. Hal ini juga
diterangkan Devi dan Maryani, masing-masing termasuk kelompok
jahit di Kecamatan Meuraxa bahwa pelaksanaan pelatihan ini terus
dilakukan untuk memberikan pengalaman kerja serta menciptakan

para pengusaha konveksi penjahit yang profesional (Devi dan

Maryani., Waw gemukakan ulasannya

sebagai beri

eri latihan

latitraigisTada po
flan bisalneningkatkankefisiens 8

dapat bertambah, di samping unttk memaksimalkan kemampuan di

bidang usaha. Begitu juga berlaku dalam usaha kelompok jahit ada
di Kecamatan Meuraxa, pelatihan diperlukan untuk membantu para
pelaku usaha lebih profesional, dan meningkatkan efisiensi dalam
menyelesaikan pekerjaannya.
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Pelatihan kerja, khususnya menjahit dan teknik-teknik yang
diperlukan di dalam menjahit termasuk bagian pengembangan skill,
mematangkan keahlian bagi orang-orang yang sudah lama bekerja
di bidang konveksi atau membekali pengetahuan kerja bagi pelaku

usaha yang baru menjajaki ag konveksi. Wujudnya ialah untuk
menambah keah selanjutnya menjadi aset

yang berharg elatihan ini juga akan

atu) tahun sekali.
Ketiga katega aksanakan dalam upaya agar
para keompok jahit dapat memaksimalkan kinerja dan membangun
usaha menjadi lebih baik. Meskipun begitu, tiga peran di atas masih
menyisakan polemik di tengah masyarakat. Di dalam realisasinya,
pemberian bantuan masin jahit khususnya cenderung masih belum

sepenuhnya tepat sasaran. Hal ini sebagaimana dikemukakan Nia,
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merupakan salah satu pengusaha jahit, dan mengakui bahwa masin
jahit yang dibagikan pemerintah Kota Banda Aceh ada yang belum
menyentuh para pelaku usaha yang memang membutuhkan. Dalam
keterangannya, ia memang mendapatkan bantuan mesin dan pernah

juga mengikuti pelatihan ia juga mengungkapkan bahwa ada

sang membutuhkan tidak

j banyak yang
t untuk Kita

----------------

Selain itu, persoalan lainnya adalah tentang pelatihan. Dinas
Disnaker yang berada di bawah pemerintah Kota Banda Aceh yang
tugasnya memberikan pelatihan kerja menjahit justru hanya kepada
para pelaku yang relatif sudah mumpuni dan memang memiliki skil
menjahit. Pemerintah tidak berusaha untuk memperluas pihak yang
mendapat pelatihan secara umum, misalnya pada masyarakat yang
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memiliki keinginan untuk menjahit tetapi tidak memiliki fasilitas di
dalam membuka usahanya. Ini dipahami dari keterangan Hamdani
dan Ar (Wawancara, 2022), bahwa pelatihan hanya dilaksanakan di

dalam kuota tertentu, dan tidak semua pihak dapat mengikutinya.

Bahkan hanya diperuntu adap kelompok jahit yang sudah

mempunyai tem tuk masyarakat umum

justru tidak

dilaksanakan

teal v Ser : kan siapa

----------------

entgradu_ Jan, ﬁnq.ji] g]&SI

jahit seperti bukan PN

an dibagikan ke
) mendapat mesin
ang dari 64 tahun, dan kepada
penjahit yang masuk dalam kelompk jahit (Nurlaini., Wawancara:
2022).

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa peran dari
pemerintah Kota Banda Aceh di dalam memberdayakan kelompok
jahit kepada para pelaku usaha bidang konveksi yaitu memberikan
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fasilitas mesin jahit, melaskanakan pengawasan terhadap kelompok
jahit yang sudah menerima fasilitas, dan melaksanakan pelatihan di
dalam rentang waktu 1 tahun sekali. Dalam mewujudkannya, maka
pemerintah Kota melakukan strategi dengan langkah-langkah yang

tertentu sesuai dengan jeni yang dilakukan. Untuk bantuan

alat mesin jahi gdalah dengan melakukan

u usaha yang belum

apkan kriteria-

Amd (Tenaga Penyulth®Eapangan),"dampak langsung yang mampu
diwujudkan pada penyaluran fasilitas menjahit ini ialah membantu
beberapa kelompok menjahit dan membuka kembali lapangan kerja
bagi masyarakat yang memiliki keahlian di bidang menjahit (Hasil
Wawancara, 2022). Dalam keterangan Ilyas disebutkan:
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Salah satu upaya dan maksud pemerintah memberikan masin
fasilitas menjahit kepada kelompk jahit ini adalah agar dapat
membantuk kelompok jahit yang masih kekurangan fasilitas,
khususnya mesin jahit. Bagi kelompok jahit yang telah punya
fasilitas menjahit yang lengkap, maka penyalurannya itu agar
membuka lapangan kegja. Kelompok usaha jahit tentu dapat
merekrut kemball ' akat yang mempunyai keahlian dan
potensi mepj aka;

AN

kelompok jahit yang as yang lengkap tentu memberi
langkah dan peluang tersendiri untuk merekrut masyarakat yang di
dalam kesehariannya tidak memiliki pekerjaan tetap, sementara dia
punya keahlian dalam menjahit. Oleh sebab itu langkah pemerintah

bukan hanya memberi fasilitas, tetapi juga memberikan pelatihan 1
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tahun sekali. Pelatihan ini secara langsung mampu menambah skill
bagi masyarakat yang baru ikut dalam kelompok jahit.

Mengacu kepada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa di
dalam pelaksanaan program penyaluran fasilitas jahit, mampunyai

dampak secara langsung d dua hal, yaitu membantu kelompok

jahit dan mempb arakat. Kedua dampak

Sepasy o =
............

Jan terpenuhi atau
tidaknya indikator yang digunakan. Indikator yang digunakan pada
pembahasan ini terdapat empat indikator sebagaimana telah diulas
di dalam kerangka penelitian pada bab terdahulu, yaitu ketepatan
sasaran, sosialisai program, tujuan program, pemantauan program.
1. Ketepatan sasaran
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Ketepatan sasaran bermaksud bahwa program yang diberikan
atau dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Banda Aceh menyalurkan
fasilitas menjahit kepada kelompok jahit di dalam memberdayakan
masyarakat. Kaitan dengan iindikator ini, bahwa kelompok jahit di

kota Banda Aceh belum a semuanya mendapatkan fasilitas

masin jahit. it,pada kelompok jahit di

berian bantuan masin

-----
-------------

a harus terpenuhi
dengan baik. Karena pok jahit memiliki fasilitas
mesin jahit yang baik, atau bahkan ada yang rusak. Ini dipahami di
dalam beberapa keterangan informan terdahulu, bahwa penyaluran
fasilitas mesin ini disamping sebagai upaya membukakan lapangan

kerja, juga untuk membantu pelaku usaha kelompok jahit pada saat
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fasilitas yang ada telah mengalami kerusakan, atau keberfungsianya
tidak lagi baik.
2. Sosialisai program

Sosialisasi program adalah salah satu bagian penting di dalam

pelaksanaan perogram itu.s 1. Sebab, sosialisasi program dapat
at tentang maksud serta

ya dengan indikator

prograny kariaape e
-jauR figr!, hal,ing dilaksanaka

dan mungkin dapa

emang harus

emua kelompok
naan program itu,
asukan-masukan kepada pihak
pemerintah. Gunanya agar program yang dibentuk itu dilaksanakan
secara tepat guna, tepat sasaran, dan maksimal dilakukan.
3. Tujuan program

Tujuan program juga menjadi salah satu indikator kumulatif
dari efektivitas. Program pemerintah terhadap pemberian berbagai
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bentuk fasilitas kepada masyarakat diawali dengan perencanaan, di
dalamnya juga ditetapkan adanya tujuan-tujuan yang hendak akan
dicapai. Pada konteks ini, tujuan program penyaluran fasilitas jahit
sudah terpenuhi. Dalam keterangan Ilyas dan Nurlaini sebelumnya,

dapat dipahami bahwa prog nyaluran fasilitas jahit tersebut di
dalam pelaksapa

jahit dan_daps

----------
-------------

pmpgk Jaulgilalcka
faailiﬁas_yﬁng qigpingkan it

ang tujuan program pemerintah

2l atau digunakan
untuk keperluan la
Kota Banda Aceh.

Pembahasan sebelumnya telah dikemukakan, selain bentuk
pernyaluran fasilitas, pemerintah juga melakukan pengawasan pada
kelompok jahit yang sudah menerima bantuan mesin. Pengawasan
ini bagian dari sinergitas dan kelangsungan program agar memberi
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dan mencapai tujuan program tersebut, yaitu digunakan secara baik
untuk menunjang kegiatan usaha menjahit.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tidak
semua indikator efektivitas yang dapat terpenuhi pada pelaksanaan

penyaluran fasilitas jahit p elompok jahit oleh pemerintah Kota
ang ada yaitu ketepatan

dan pemantauan atau

----------
-------------

Aceh sebelumnya dape : Um terlaksana dengan efektif

dan belum maksimal.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penglitian dan pembahasan dalam bab-bab

sebelumnya, bisa di aR yang sesuai permasalahan

lllllllllll
----------------

pehnambahan fasilitas

masin, dan dapat merekrut masyarakat yang mempunyai potensi
dan keahlian dalam menjahit.

3. Efektivitas penyaluran fasilitas menjahit kepada kelompok jahit
dalam pemberdayaan masyarakat di Kota Banda Aceh dilihat di
dalam empat indikator, yaitu ketepatan sasaran sebuah program,
sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program.
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Dari empat indikator ini, hanya ada dua indikator yang dipanuhi
yaitu tujuan dan pemantauan atau pengawasan program. Adapun
ketepatan sasaran dan sosialisasi program belum dipenuhi secara

baik. Untuk itu, penyaluran fasilitas jahit tersebut belum efektif
dilaksanakan.

5.2 Sara

a, maka dapat

difasilitasi.
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